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ABSTRAK

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dan utama, tempat seluruh
keluarga berinteraksi secara sosial. Pendidikan dalam keluarga memiliki nilai
strategis dalam pembentukan kepribadian anak melalui nilai dan norma dari orang
tuanya. Pola pendidikan tersebut dapat berjalan dengan baik mana kala keberadaan
anggota keluarga itu lengkap. Pola pendidikan keluarga dalam keluarga TKW
tentunya akan berbeda dengan pola pendidikan keluarga pada keluarga yang
anggotanya lengkap, karena dalam keluarga TKW tidak ada peran seorang ibu dalam
mendidik anak. Hal tersebut menunjukan adanya kesenjangan antara teori dengan
fakta di lapangan.

Pola pengasuhan anak yang terjadi pada keluarga TKW di Desa Legokjawa dan
bagaimana menurut tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam menjadi perumusan
masalah dalam penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan
bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW, kemudian dianalisis menurut
tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam.

Penelitian ini adalah penelitin lapangan (field research) yang bersifat Deskriptif
Analitik. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yang diperoleh
langsung dari lapangan dengan wawancara langsung kepada tiap-tiap RT untuk
menemukan data tentang siapa saja yang menjadi TKW dan wawancara dengan
keluarga yang menjadi TKW seperti suami, anak dan keluarga dekat yang ikut serta
dalam proses pengasuhan anak. Sumber data sekunder adalah sumber data yang
diperoleh melalui studi pustaka. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Kemudian penyusun
menganalis data yang telah terkumpul secara kualitatif dengan menggunakan metode
deduktif. Dan pendekatan yang digunakan adalah normatif, sosiologis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pola asuh orang tua yang berbeda
menghasilkan kepribadian yang berbeda-beda pula. Kepribadian anak sangat
dipengaruhi oleh pola asuh yang diterapkan oleh pengasuhnya. Ada dua dampak yang
terjadi pada anak di Desa Legokjawa yang ditinggal ibunya pergi bekerja ke luar
negeri. Dampak positifnya adalah anak menjadi mandiri, pintar bersosialisasi dan
rajin. Adapun dampak negatifnya adalah nakal, putus sekolah dan pergaulan bebas.
Hal ini diakibatan dari kurangnya perhatian orang tua.

Fenomena pengasuhan anak di Desa Legokjawa dapat dikatakan memenuhi
kelayakan pengasuhan yang baik, tetapi masih ada yang tergolong kurang layak.
Dalam hal manfaat dan madharat, kemadharatan lebih banyak terdapat dari keluarga
TKW vyang ditinggalkan, seperti ada sebagian keluarga menjadi terbebani dengan
dititipkannya anak, retaknya rumah tangga, hubungan anak dan ibu menjadi
renggang, anak menjadi susah diatur dan sebagian anak menjadi putus sekolah.
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Setiap kamu adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggung jawaban atas yang
dipimpinannya. Seorang laki-laki adalah pemimpin terhadap keluarga di rumahnya
dan bertanggung jawab atas yang dipimpinnya. Seorang wanita adalah pemimpin atas
rumah suaminya dan anak suaminya dan bertanggung jawab atas mereka.

(HR. Buchari)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1988 Nomor:

157/1987 dan 0593b/1987

I.  Konsonan Tunggal

) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba’ b Be

] ta’ t Te

& sa’ $ es (dengan titik di atas)
d jim J Je

z ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh ka dan ha

3 dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
ol dad D de (dengan titik di bawah)
b ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 Za Z zet (dengan titik di bawah)
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I ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain G Ge

o fa’ F Ef

d qaf Q Qi

d kaf K Ka

J lam L ‘el

a mim M ‘em

o nun N ‘en

3 wawu W W

0 ha’ H Ha

s hamzah ‘ Apostrof
0] ya’ Y Ye

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulisrangkap

ddaaiia ditulis Muta’ addidah

X ditulis ‘iddah

I[Il. Ta’ Marbitah di akhir kata

a. bila dimatikan tulis h

-

LULEN ditulis Hikmah

-

o ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya)

viii



b.  bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h

sLl g¥) dal S ditulis Karamah al-auliya’

c.  bila ta’ marburah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t

Jhadl) 383 ditulis Zakat al-figri

V. Vokal Tunggal

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u u

V. Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis A
- Agala ditulis Jahilivyah

Fathah + ya’ mati ditulis A

> g ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis I

> p S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis U

N g ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Ai




psin ditulis bainakum

Fathah + wawu mati Ditulis Au

Jst ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostr of

Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
Al S ol Ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif+Lam

a.  Biladiikuti huruf al Qamariyyah ditulis dengan huruf “I”.

Al Ditulis al-Qur’an

osladl) Ditulis al-Qiyas

-

b.  Bila diikuti huruf al Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya

slacdd) Ditulis as-Sama’

oadil) Ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

o2 gAll 593 Ditulis zawi al-furid

) Ja) Ditulis ahl as-Sunnah




X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosakata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku al-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya Toko

Hidayah, Mizan.
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Segala puji syukur hanya bagi Allah SWT yang telah melimpahkan karunia dan
rahmat-Nya, sehingga penyusun dapat menyelesaikan skrisi dengan judul “Pola
Pengasuhan Anak pada Keluarga TKW Perspektif Sosiologi Keluarga (Studi Kasus di
Desa Legokjawa, kec Cimerak, Kab Ciamis JABAR)”. Shalawat serta salam semoga
tercurah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta sahabatnya dan para

pengikutnyanya hingga hari akhir, amin.

Penyusun menyadari, penyusunan skripsi ini tentunya tidak bias lepas dari
kelemahan dan kekurangan serta menjadi pekerjaan yang berat bagi penyusun yang
jauh dari kesempurnaan intelektual. Namun, berkat pertolongan Allah SWT dan
bantuan dari berbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan.karena itu dalam
kesempatan ini penyusun ingin mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya

kepada:

1. Prof. Dr. H.Musa Asy’ari, selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak dan ibu Dosen beserta seluruh Civitas Akademika Fakultas Syari’ah
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kasih yang tak terhingga atas semua pengetahuan yang telah diberikan,
semoga kelak bermanfaat bagi penyusun.

Kedua orang tuaku Bapak Kusmana dan lbu Ipah yang tercinta, yang
senantiasa memberi dukungan baik moral spiritual maupun materi. Do’a
dan perjuangan kalian sangat berharga.

. Temen-temen BEM-J dan AS 2009, Upeh, Nika, Sulis, Ambar, Irma,
Chaula, Fitrizal, Hasyim, Faiz, dan semuanya. Berkat kalian saya mengerti
arti kebersamaan.

. Teman-teman PMII khususnya korp Gertak, Taufik, bang Cipto, Mufid,
Pipit, Rifa’i, smangat ngerjain skripsinya ya, Hajar doain semoga cepat
lulus.

. Teman teman kos Wisma Asri, Itye, Estri, Indah, Mba Reri, Mba Lely.

Makasih atas motifasinya dalam menjalankan skripsi ini.
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10. Untuk mas Ujang, terima kasih atas motivasi dan dukungannya dalam
penyelesain skripsi ini.

11. Untuk teman-temanku semuanya yang ada di Jogja. Legokjawa, Bandung,
Ciamis yang telah memberi dukungan dalam proses penyusunan skripsi ini,
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Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat bagi kita semua. Yakinlah
semua kontribusi yang kalian berikan akan menjadi segudang amal yang
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Yogyakarta, 18 Maret 2013

Penyusun

Siti Hajar Riyanti
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan antara pria dan wanita di bawah satu atap untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu baik yang bersifat biologis, khusus,
psikologis, sosial, ekonomi, maupun budaya bagi masing-masing, bagi keduanya
secara bersama-sama, dan bagi masyarakat di mana mereka hidup serta bagi
kemanusiaan secara keseluruhan.! Dengan kata lain, perkawinan adalah akad yang
disepakati oleh seorang pria dan seorang wanita untuk sama-sama mengikat diri,
untuk hidup bersama dan saling mengasihi demi kebaikan pasangan dan anak-anak
mereka, sesuai dengan batas-batas yang ditentukan oleh hukum. Perkawinan
secara hukum baru dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan tertentu.

Hukum itu sendiri bertujuan untuk membina keluarga yang sehat dan kuat.?

Dengan menikah maka akan tercipta komunitas kecil yang terdiri dari ayah,
ibu dan beberapa anak. Masing-masing mempunyai hak dan kewajiban, sehingga

satu sama lain saling membantu dan melengkapi.® Suami dan istri memikul

! Abdul Ghani ‘Abduh, Keluarga Muslim dan Berbagai Masalahnya, (Bandung: Pustaka,
1995), him. 46.

2 | pid.

¥ Muh Thalib, 40 Tanggung Jawab Suami Isteri (Bandung: Irsyad Baitussalam, 2002), him.
17.



kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi sendi dasar

dari susunan masyarakat.*

Fungsi keluarga adalah mengembangkan peran orang tua dalam upaya
membentuk kepribadian anak, mengembangkan potensi akademik melalui olah
rasio, potensi religius dan moral. Kedekatan orang tua dengan anak, jelas
memberikan pengaruh yang paling besar dalam proses pembentukan kepribadian,

dibandingkan pengaruh yang diberikan oleh komponen pendidikan lainnya.®

Orang tua adalah orang yang sangat penting dalam proses pengasuhan dan
pendidikan anak. Pola dan kualitas pengasuhan anak maupun pendidikannya di
lingkungan keluarga sangat ditentukan oleh kualitas dan kesiapan keluarga (suami-
istri) sendiri untuk melaksanakan tugas-tugasnya, khususnya melalui peran
edukas (pendidikan). Di lingkungan keluarga peran perempuan (istri/ibu) sangat

dominan.®

Dalam mendidik anak, kedua orang tua merupakan sosok manusia yang
pertama kali dikenal anak, yang karenanya perilaku keduanya akan sangat
mewarnai terhadap proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya, sehingga

faktor keteladanan dari keduanya menjadi sangat diperlukan, karena apa yang

* UU No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 30.

® Fuaduddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999), him. 17-18.

® Ibid., him. 9.



didengar, dilihat, dan dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua

akan sangat membekas dalam memori anak.’

Terkait dengan pentingnya peran kedua orang tua dalam pembentukan
karakter kepribadian anak-anaknya itu maka dalam kaidah ushuliyah terdapat

kaidah:
odi) g (il Olad W)

Bahwa anak itu mengikuti kebiasaan orang tuanya, sehingga ketika kedua
orang tua dan orang-orang dekat yang membimbingnya waktu kecil untuk
membiasakan dengan pendidikan atau hal-hal yang baik, maka anak akan
mengikuti kebiasaan baik orang tua dan orang-orang dekat tersebut, dan demikian
sebaliknya.® Karena itu sebagai orang yang dianugerahi kenikmatan berupa anak
oleh Allah, orang tua memiliki kewajiban untuk mensyukuri kenikmatan tersebut
dengan cara mendidiknya sesuai dengan ketentuan dan perintah Allah sebagai

pemberi karunia. Firman Allah:

Gy SIS Culal) ¢ya oS855 9 Bl g (s aSa) g3 (e aSd Jran g L) g ) aSuadll) (ha aS1 Jua bl
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" Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam al-Qur’ an (Yogyakarta: Teras, 2010), him.

& Ibid., him 72.

® An-Nahl (16): 72.



Kekufuran manusia terhadap nikmat Allah dapat dibuktikan dengan
banyaknya anak manusia yang kurang bisa memenuhi harapan orang tuanya untuk
menjadi manusia yang baik dan berguna bagi diri, orang tua, agama dan

bangsanya.

Pola pengasuhan anak di dalam suatu keluarga yang ideal adalah dilakukan
oleh kedua orang tuanya. Ayah dan ibu bekerja sama saling bahu-membahu untuk
memberikan asuhan dan pendidikan kepada anaknya. Mereka menyaksikan dan
memantau perkembangan anak-anaknya secara optimal. Namun dalam
kenyataannya kondisi ideal tersebut tidak selamanya dapat dipertahankan atau
diwujudkan antar satu sama lain. Karena hal ini terkait dengan kebutuhan keluarga

yang sifatnya berbeda-beda (variatif).

Fenomena yang saat ini semakin merambah dan nyaris membudaya yaitu
pekerjaan ibu diserahkan kepada orang lain. Misalnya pengasuhan anak tidak
dilakukan oleh ibu kandungnya. Padahal fungsi dan keutamaan bekerja di rumah
bagi seorang ibu berdampak pada anak dan suaminya. Hubungan mereka
bertambah dekat sebab semua terkonsentrasi pada keluarga. Semua jadi rindu
pulang ke rumah. Kenyataan ini akan menjadi teladan jika anak sudah berumah

tangga kelak.™®

10 Nibras OR Salim, “Bila Tiang Tonggak Mulai Goyah”, dalam Dadang S. Anshori (ed.),
Membincangkan Feminism (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), him 207.



Bekerja di luar rumah terutama pergi ke luar negeri tentu saja berpengaruh
terhadap proses kelangsungan kehidupan rumah tangga. Karena dengan kegiatan
yang mereka lakukan di luar rumah, berarti mereka telah meninggalkan waktu di
dalam keluarga untuk bekerja. Relasi sosial dengan suami dan anggota keluaga
lainnya pun berubah. Tidak jarang juga menimbulkan kesalahpahaman dengan

suami dan keluarga. Termasuk dalam masalah pengasuhan anak.

Permasalahan anak bukanlah permasalahan yang mudah, dalam prakteknya
banyak keluarga TKW yang anaknya tinggal bersama nenek, atau saudara. Hal ini
yang mengakibatkan anak kurang perhatian dan kasih sayang sehingga mereka

menjadi nakal dan susah diatur.

Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara
bersama bapak Haryanto selaku staf aparatur kecamatan Cimerak, bahwa di Desa
Legokjawa merupakan Desa yang populasi TKW nya relatif besar dibandingkan
desa-desa yang lain di Kecamatan Cimerak. Faktor kemiskinan menjadi alasan bagi

kebanyakan masyarakat Desa Legokjawa untuk menjadi TKW. Terlebih lagi para suami
tidak bisa berbuat banyak ketika sang istri terus mendesak meminta ijin bekerja menjadi

TKW.

Berangkat dari permasalahan itu, peneliti ingin mengungkap berbagai
kemungkinan permasalahan yang timbul sebagai konsekuensi dari istri yang
bekerja di luar negeri terutama yang berdampak pada pengasuhan anak.

Ketergantungan manusia pada masa anak-anak pada orang tua terutama ibu adalah



suatu kenyataan yang menunjukkan dirinya membutuhkan orang tua untuk bisa
berkembang menuju kehidupan yang mandiri. Selain itu hubungan sosial dengan

lingkungan sekitar juga turut mempengruhi proses perkembangan seorang anak.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi, wawasan
dan pemahaman serta solusi secara komprehensif tentang bagaimana perempuan
khususnya ibu rumah tangga yang bekerja di luar negeri dalam mengatur urusan
rumah tangga, anak dan suami, terutama tentang bagaimana pengasuhan anak yang
masih sangat membutuhkan sosok seorang ibu. Tentu saja didasarkan dari
berbagai sudut pandang sehingga akan memberikan wacana dan pemahaman

secara adil, baik bagi perempuan itu sendiri, keluarga dan anak-anak.

B. Pokok M asalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, maka penyusun
merumuskan pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Legokjawa,
Kecamatan Cimerak, Kabupaten Ciamis JABAR,;
2. Bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Legokjawa

ditinjau dari perspektif sosiologi hukum keluarga Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan



Dengan melihat apa yang telah diuraikan dalam latar belakang dan
permasalahanya dan menjelaskan permasalahan agar tidak menyimpang dari
pokok masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan untuk mencari jawaban atas
masalah-masalah tersebut sebagai berikut:

1. Penjelaskan tentang bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di
Desa Legokjawa, Kecamatan Cimerak, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat;

2. Penjelasan tentang bagaimana pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di
Desa Legokjawa ditinjau dari perspektif sosiologi hukum keluarga Islam.
Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan baik dalam bidang ilmiah

maupun yang lainnya, di antaranya sebagai berikut:

1.  Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran kepada peneliti selanjutnya dan semakin membangkitkan atau
menjadi motivasi dalam memperkaya hasanah ilmu pengetahuan.

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap
keluarga TKW khususnya, dan umumnya kepada seluruh masyarakat supaya
tidak meninggalkan kewajibannya sebagai orang tua untuk merawat, menjaga

dan mendidik anak-anaknya.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yang penyusun lakukan sejauh ini,
ada beberapa karya ilmiah dalam bentuk skripsi yang membahas tentang

pengasuhan anak. Namun skripsi tersebut memiliki titik tekan yang berbeda.



Adapun karya ilmiah yang berbentuk skripsi dan buku yang pernah penyusun
jumpai yaitu:

Skripsi Mohammad Yasin dengan judul “Pola Pengasuhan Anak dalam
Keluarga Beda Agama studi kasus pada 5 (Lima) keluarga di Dusun Baros, Desa
Tirtoharjo, Kec Kretek, Kab Bantul”. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa keluarga
beda agama cenderung otoriter dalam mengasuh anak, khususnya dalam hal
kepenganutan agama anak, sehingga anak-anak tersebut mengalami gejolak dalam
menentukan pilihan agamanya. Pola pengasuhan anak oleh keluarga beda agama
dalam tinjauan Magasid asy-Syari’ah lebih mendekatkan kepada kemadaratan
daripada mendatangkan manfaat.** Sedangkan skripsi yang penulis bahas adalah
pola pengasuhan anak pada keluarga TKW yang kemudian ditinjau dalam
perspektif sosiologi hukum keluarga Islam.

Skripsi Dyah Febriyani “Pola Asuh Orang Tua dalam membina Pendidikan
Agama Islam pada Anak” menjelaskan bahwa faktor pendidikan orang tua,
Lingkungan dan ekonomi sangat berpengaruh terhadap pola asuh orang tua
terhadap anak terlebih pada nilai-nilai keagamaan anak.'? Skripsi ini hanya

berkutat pada pola pengasuhan anak dalam bidang pendidikan saja. Sedangkan

1 Mohammad Yasin, “Pola Pengasuhan anak dalam Keluarga Berbeda Agama; tinjauan
magasid asy-syari’ah (studi kasus pada 5 (Lima) Keluarga di dusun Baros, Desa Tirtohargo, Kec
Kretek, Kab Bantul)”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Suanan Kalijaga, 2010.

12 Diyah Febriani, “Pola Asuh Orang tua dalam Membina Pendidikan Agama Islam pada
Anak (Studi Kasus Lima Keluarga di Dusun Kedungjati Selopamioro Imogiri Bantul)”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010.



skripsi yang penulis bahas adalah pengasuhan anak dalam segi pendidikan,
pemenuhan kebutuhan dan perlindungan terhadap anak.

Skripsi Akmal Janan Abror “Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Mendidik
Anak; Studi Kasus Keluarga Sunaryadi, Kelompok TNI AU Blok K No 12 Lanud
Adisutjipto Yogyakarta” dalam skripsi ini dijelaskan tentang bagaimana pola asuh
orang tua karir keluarga Sunaryadi dalam mendidik anak, kemudian faktor apa saja
yang menjadi pendukung dan penghambat pola asuh orang tua dan bagaimana
hasil pola asuh keluarga tersebut dalam mendidik anak.** Skripsi Akmal Janan
Abror hanya menjelaskan pola asuh keluarga Sunardi saja. Sedangkan skripsi
penulis menjelaskan tentang bagaimana pola pengasuhan anak kemudian ditinjau
dari perspektif sosiologi hukum keluarga Islam.

Skripsi karya Khabib Ansori dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Pengasuhan Anak dalam Keluarga TKI/TKW (studi kasus di Desa Puswosari
Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen)”. Dalam skripsi ini dijelaskan siapa saja
yang berhak mengasuh anak ketika suami/istri bekerja di luar negeri dan berapa
lama batas waktu pengasuhan orang tua terhadap anak dan berapa upah pekerja
yang mengasuh anak.** Sedangkan skripsi yang penulis bahas meliputi hak anak,

kewajiban orang tua terhadap anak dan fungsi keluarga.

3 Akmal Janan Abror “Pola Asuh Orang Tua Karir dalam Mendidik Anak; Studi Kasus
Keluarga Sunaryadi, Kelompok TNI AU Blok K No 12 Lanud Adisutjipto Yogyakarta”, Skripsi
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

" Khabib Ansori, “Tinjauan Hukum lIslamTerhadap Pengasuhan Anak dalam Keluarga
TKI/TKW; studi kasus di Desa Purwosari Kecamatan Puring Kab Kebumen”, Skripsi Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).
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Dari pemaparan beberapa karya skripsi yang penulis kemukakan, secara
umum semuanya berkaitan dengan anak, akan tetapi dalam pembahasannya
masing-masing skripsi ini memiliki kekhususan masing-masing, sehingga
memiliki keutamaan serta kelebihan masing-masing.

Penyusun mengambil kesimpulan bahwa penulisan skripsi mengenai pola
pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak
Kabupaten Ciamis Jawa Barat ini belum ditemukan, sehingga penulis menelitinya
dalam judul “Pola Pengasuhan Anak dalam Keluarga TKW dalam Perspektif
Sosiologi Hukum Keluarga Islam (Studi Kasus di Desa Legokjawa, Kecamatan

Cimerak, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat).

E. Kerangka Teoritik

Pola pengasuhan anak dalam Islam dikenal dengan istilah hal anah, hal anah
menurut bahasa arab berasal dari kata hadana, yahdunu, hadanan yang berarti
mengasuh dan memeluk anak.™ Selain itu menurut As Sayyid Sabiqg, dasar dari
kata .hal anah dapat disandarkan pada kata al-Aidn yang berarti rusuk, lambung.

Karena seorang perempuan (ibu) pada waktu menyusukan anaknya tarsebut suka

> Ahmad Warson Munawir, Al- Munawir Kamus Arab Indonesia, cet. ke-4 (Yogyakarta:
Pustaka Progresif, 1997), him.274.
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meletakkan anaknya di pangkuannnya dan mendekap (mengemban) anaknya

dibawah ketiak, dada serta pinggulnya. *°

Dalam pemahaman sederhana, hal anah dapat didefinisikan sebagai usaha
orang tua dalam pengasuhan anak dari lahir hingga dewasa. Keluarga dapat
dikatakan baik dalam pengasuhan anak apabila anak merasa mendapatkan hak-
haknya sebagai anak, seperti hak memperoleh kasih sayang, pendidikan,
perlindungan dan lain sebagainya. Untuk mewujudkan bagaimana pola
pengasuhan yang baik tidaklah mudah, tetapi membutuhkan proses yang sungguh-
sungguh untuk mencapainya. Selain itu, untuk dapat memberi kesempatan kepada
setiap anak untuk dapat berkembang diperlukan pola asuh yang tepat dari orang
tuanya, hal ini mengingat anak adalah tanggung jawab orang tuanya baik secara
fisik, psikis maupu sosial.

Pengasuhan dan pengajaran bagi anak-anak sehingga mencapai tingkat
kedewasaan yang optimal, dalam Islam dikenal dengan istilah tarbiyah. Namun
secara umum di masyarakat Islam lebih dikenal dengan istilah pengasuhan anak."’
Pengasuhan anak dalam Islam mencakup dua aspek yaitu religi (agama) dan rasio
(akal). Hal ini berarti bahwa dalam mendidik anak agar senantiasa memperhatikan
aspek iman dan moral agama sebagai landasan tingkah laku, serta aspek ilmu dan

teknologi secara seimbang.

16 As-Sayyid Sabig, Figh As-Sunnah, Jilid V111, terj. Moh. Thalib (Bandung: Al-Ma’arif, 1983),
him. 160.

7 Fuaddin TM, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, him. 16.
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Berdasarkan ayat di atas, konsep pengasuhan Islam tersebut diharapkan akan
memberikan bekal iman dan akal bagi anak sehingga memperoleh derajat yang
lebih tinggi.

Kewenangan untuk merawat dan mendidik orang yang belum mumayiz atau
orang yang dewasa tetapi kehilangan akalnya (kecerdasan berfikirnya), ulama figih
menetapkan bahwa kewenangan seperti itu lebih tepat dimliki oleh kaum wanita,
karena naluri kewanitaan mereka lebih sesuai untuk merawat dan mendidik anak,
serta kesabaran mereka dalam menghadapi permasalahan kehidupan anak-anak
lebih tinggi dibandingkan kesabaran laki-laki, selanjutnya ulama figih juga
mengatakan apabila anak tersebut mencapai usia tertentu (mumayyiz), maka pihak
laki-laki dapat dianggap lebih sesuai dan lebih mampu untuk merawat, mendidik
dan menghadapi berbagai persoalan anak tersebut sebagai pelindung.*

Peran sebagai ibu, ia bertugas mendidik anak yang merupakan amanah dari
Allah SWT. Keberhasilan mendidik anak dari seorang ibu bukan diukur oleh
tercapainya titel yang tinggi bukan pula oleh kekayaan yang banyak. Keberhasilan

yang hakiki adalah berhasilnya anak-anak dalam mendapatkan keselamatan di

'® Al-Mujadalah (58): 11.

9 Abdul Azis Dahlan, Ensikiopedi Hukum Islam, cet. ke-5 (Jakarta: PT lhtiar Baru Van
Hoeve, 2001), him. 345.
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akhirat kelak. Ini bukan berarti bahwa kekal di dunia tidak penting. Tetapi bekal
akhirat yang lebih utama.”

Namun dalam praktiknya di masyarakat, seorang ibu yang pergi ke luar
negeri untuk bekerja sebagai TKW dalam jangka waktu yang lama dianggap
sebagai hal yang lumrah, tetapi sejatinya hal ini sangat merugikan salah satu pihak,
walaupun menggunakan istilah “bekerja”. Banyak yang hal perlu dipertanyakan
terkait keharmonisan keluarga tersebut terutama dalam hal pengasuhan anak.

Boleh jadi praktek tersebut mengandung problem tercapainya fungsi keluarga.

Adapun fungsi-fungsi keluarga yang berhubungan dengan sistem sosial yang
luas, ahli sosiologi mengidentifikasikan beberapa fungsi di antaranya sebagai
berikut: fungsi pengaturan seks, reproduksi, sosialisasi, afeksi, perubahan status,
perlindungan, ekonomi,?* rekresi, pemeliharaan, pendidikan, religius.?

Pertama, keluarga berfungsi untuk mengatur penyaluran dorongan seks.
Tidak ada masyarakat yang memperbolehkan hubungan seks di luar perkawinan
antara siapa saja dalam masyarakat. Kedua, reproduksi berupa pengembangan
keturunan pun selalu dibatasi dengan aturan yang menempatkan kegiatan ini dalam

keluarga. Ketiga, keluarga berfungsi untuk mensosialisasikan anggota baru

2 Gina Puspita, “Menghadapi Peran Ganda Wanita”, dalam Dadang S. Ansori (ed.),
Membincangkan Feminisme, 1997, him. 203.

2! paul B. Horton dan Chester L. Hunt, Sosiologi, cet. ke-4 (Jakarta: Erlangga, 1996), I: 274-
279.

22 Moh Padil dan Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, cet. ke-2 (Yogyakarta: UIN-Maliki
Press, 2010), him 118.
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masyarakat sehingga dapat memerankan apa yang diharapkan darinya. Peran
keluarga dalam pembentukan diri seseorang sangatlah besar. Keempat, keluarga
mempunyai fungsi afeksi: keluarga memberikan cinta kasih pada seorang anak.
Berbagai studi telah memperlihatkan bahwa seorang anak yang tidak menerima
cinta kasih dapat berkembang menjadi penyimpang, menderita gangguan
kesehatan dan dapat meninggal. Kelima, keluarga memberikan status pada seorang
anak bukan hanya status yang diperoleh seperti status yang terkait dengan jenis
kelamin, urutan kelahiran dan hubungan kekerabatan tetapi juga termasuk di
dalamnya status yang diperoleh orang tua yaitu status dalam suatu kelas sosial
tertentu. Keenam, keluarga memberikan perlindungan kepada anggotanya, baik
perlindungan fisik maupun yang bersifat kejiwaan. Ketujuh, keluarga pun
menjalankan berbagai fungsi ekonomi tertentu seperti produksi, distribusi dan
konsumsi.?* Kedelapan, keluarga memiliki fungsi rekreasi, fungsi ini tidak harus
dalam bentuk kemewahan, serba ada dan pesta pora, melainka melalui penciptaan
suasana hidup yang tenang dan harmonis dalam keluarga. Kesembilan, keluarga
berkewajiban mengenalkan, membimbing, memberi teladan dan melibatkan anak
serta anggota lainnya mengenai kaidah agama dan perilaku keagamaan.

Kesepuluh, orang tua diharuskan mengkondisikan kehidupan keluarga menjadi

2% Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,
2004), him. 63-64.
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situasi pendidikan, sehingga terdapat proses saling belajar diantara anggota
keluarga.*

Pengasuhan (parenting) tidak hanya sebatas bagaimana orang tua
memperlakukan anaknya dengan baik, akan tetapi lebih kepada bagaimana orang
tua mendidik, membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi anak dalam
menuju proses kedewasaan. Dan berupaya pembentukan norma-norma yang di
kehendaki masyarakat umum.? Pengasuhan yang dimaksud meliputi beberapa
aspek antara lain: pengasuhan anak dalam bidang pendidikan religi meliputi,
sosialisasi awal keagamaan terhadap anak, pengembangan pendidikan keagamaan;
pengasuhan anak dalam bidang etika dan moral anak meliputi etika makan dan
minum, etika berpakaian, sopan santun terhadap orang tua, dan kebersihan;
pengasuhan anak dalam bidang pendidikan anak meliputi, pendidikan formal, sex
education.?®

Tugas pokok seorang ibu di rumah adalah memberi perhatian pada suami
dan anak-anaknya, karena kelak dia akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan
Allah SWT. Bahkan setiap manusia akan dimintai pertanggungjawaban dari

masing-masing yang dipimpinnya, ataupun sebagai suami, istri dan individu.

2* Moh Padil dan Triyo Supriyatno, Sosiologi Pendidikan, him 118.

%> Casmini, Emotional Parenting, Dasar-dasar Pengasuhan Kecerdasan dan Emosi Anak
(Yogyakarta: P-Idea, 2007), him. 1.

25 |pid.
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Ulama fikih sepakat bahwa hukum merawat dan mendidik anak adalah
wajib, karena apabila anak yang masih kecil, belum mumayyiz, tidak dirawat dan
dididik dengan baik, maka akan berakibat buruk pada diri mereka, bahkan bisa
menjurus kepada kehilangan nyawa mereka. Oleh sebab itu, mereka wajib
dipelihara dan dididik dengan baik.?®
Demikian kerangka teoritik yang digunakan dalam penyusunan penelitian
skripsi ini, semua digunakan untuk menganalisis data yang di temukan dalam
rangka meninjau dan memaknai realitas pada pola pengasuhan anak pada keluarga

TKW di Desa Legokjawa, Kecamatan Cimerak, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan seorang peneliti
untuk mencapai suatu tujuan, cara tersebut digunakan setelah peneliti

memperhitungkan kelayakannya ditinjau dari tujuan situasi peneliti.?®

2T Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab al-Ahkam”, (Bairat: Dar al-Fikr, 1981), VI, him.
104.

?® Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, him. 415.

2 Winarno Surakhmad, (ed.), Pengantar Penelitian Ilmiah 9 Dasar Metode Teknik,
(Bandung: Tarsito, 1990), him.191.
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Untuk dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dalam
penelitian, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu datanya diambil langsung dari lokasi
penelitian.*® Data tersebut didapat melalui wawancara dengan keluarga/suami
dan anak dari orang yang keluarganya atau istrinya menjadi tenaga kerja di luar
negeri.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik, yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui
pengumpulan, penyusunan dan penganalisisan data, kemudian dijelaskan dan
selanjutnya diberi penilaian.®! Dalam penelitian ini penyusun memaparkan dan
menjelaskan tentang peranan orang tua terutama ayah/suami dan/atau
keluarganya dalam mendidik anaknya ketika istri/ibu dari anak-anaknya pergi
untuk bekerja ke luar negeri. Kemudian menganalisa dengan melihat dari
tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam.
3. Sumber Data

a. Data Primer

%0 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada: 2004), him. 30.

3! Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Grannit, 2004), him. 128.
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Data yang diperoleh dari lapangan dengan mengadakan peninjauan
langsung pada obyek yang diteliti dan melakukan wawancara. Dalam hal ini
penyusun mendatangi tiap-tiap RT untuk memperoleh data tentang siapa saja
yang menjadi TKW, sedangkan obyek yang utama adalah salah satu keluarga
yang istrinya menjadi TKW seperti suami, anak, orang tua, dan saudara-
saudaranya yang ikut membantu dalam proses pengasuhan anak.

Data Sekunder

Merupakan data yang diperoleh melalui studi pustaka yang bertujuan
untuk memperoleh landasan teori yang bersumber dari Al-Qur’an, Al-Hadis,
Perundang-undangan, buku literatur, dan yang ada hubungannya dengan

materi yang dibahas.

4. Teknik Pengumpulan Data

Sedangkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digali dengan
cara sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu proses pengumpulan data dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap penomena yang diselidiki.*> Dengan
metode ini penulis mengamati dari dekat atau secara langsung bagaimana
praktik pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Legokjawa.

b. Wawancara (Interview), yaitu cara memperoleh data atau informasi dan

keterangan-keterangan melalui wawancara yang berdasarkan pada tujuan

136.

%2 Sutrisno Hadi, Metodologi Researtch (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983), him.
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penelitian® dalam interview ini penyusun mempersiapkan terlebih dahulu
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan melalui interviewguide
(pedoman wawancara). Dalam hal ini sumber data atau keterangan
diperoleh melalui tanya jawab secara acak dengan pihak keluarga yang
istrinya bekerja di luar negeri dan pihak-pihak lain yang bersangkutan.
Dalam skripsi ini yang diwawancarai adalah keluarga TKW sebanyak 17
keluarga, tokoh masyarakat sebanyak satu orang, satu staf aparatur Desa
Legokjawa dan satu staf aparatur Kecamatan Cimerak.

c. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data dan bahan-bahan berupa
dokumen. Data-data tersebut berupa arsip-arsip yang ada di desa dan juga
buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum serta hal-hal
lain yang bersifat mendukung dalam hal penyusunan skripsi ini.

5. Teknik Penganbilan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya
akan diduga. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah keluarga yang
istrinya menjadi TKW di Desa Legokjawa yang berjumlah 50 orang. Metode
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah purposive random sampling,

yaitu teknik pengambilan sampel yang disebabkan oleh keterbatasan

% Rianto Adi, Metodologi Pendlitian, him. 128.
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kemampuan waktu, biaya serta tenaga.>* Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 17 keluarga yang istrinya bekerja sebagai TKW.
6. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah ingin mengetahui pola pengasuhan anak terhadap
keluarga TKW dan memberikan masukan atau solusi terhadap keluarga
tersebut. Pendekatan yang di gunakan dalam hal ini adalah:
a. Normatif
Pendekatan normatif dilakukan dengan berpijak pada ketentuan-
ketentuan hukum Islam serta mempertimbangkan faktor maslahat dan
madharat terkait pola pengasuhan anak pada keluarga TKW.

b. Sosiologis

Pendekatan sosiologis dilakukan untuk melihat dan mempelajari
bagaimana keluarga TKW dalam melakukan pola pengasuhan anak dan
seberapa besar perubahan fungsi keluarga yang terjadi pada keluarga
TKW.

Dalam hal ini, penelitian mencoba melakukan eksplorasi pola
interaksi antara keluarga dengan dinamika sosial yang terjadi serta tingkat
kesadaran masyarakat terhadap pelaksanan ajaran Islam tentang pola

pengasuhan anak.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet. ke-8 (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1998), him. 157.
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Pendekatan ini berguna untuk mengkaji pola pengasuhan anak pada
keluarga TKW dengan menggunakan sudut pandang sosiologi hukum
keluarga Islam.

7. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.* Dalam hal ini penyusun menganalis data yang telah terkumpul
secara kualitatif dengan menggunakan metode deduktif, yaitu penarikan
kesimpulan yang berawal dari pengetahuan yang bersifat umum kemudian

ditarik suatu kesimpulan khusus.*

G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang saling berkaitan
antara satu bab dengan bab yang lainnya dan merupakan satu kesatuan yang tidak
terpisahkan sehingga lebih mengarah dan sistematis. Adapun sistematikanya
adalah sebagai berikut:
Bab pertama merupakan suatu pengantar untuk sampai pada pembahasan

yang berisi latar belakang masalah, kemudian dari latar belakang masalah

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: pendekatan Deduktif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2007), him. 334.

% Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 42.
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dirumuskan suatu pokok masalah sebagai suatu permasalahan yang akan dijawab
dan menjadi sasaran utama dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan diadakan penelitian, karena pada setiap penelitian tentunya
akan dipertanyakan kontribusi apa yang dapat disumbangkan dari penelitian
tersebut. Setelah itu telaah pustaka yang akan menguraikan beberapa kajian yang
telah dilakukan oleh penulis lain yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti,
kemudian kerangka teoritik. Adapun metode penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui cara pendekatan dan langkah-langkah penelitian yang dilakukan dan
sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran umum sistematis, logis dan
kolektif mengenai kerangka bahasan penelitian.

Bab kedua mengulas gambaran umum tentang pola pengasuhan anak pada
keluarga TKW yang dimulai dari penjelasan tentang konsep keluarga yang
meliputi: pengertian keluarga, fungsi keluarga, hak dan kewajiban suami istri,
penjelasan tentang pola pengasuhan anak meliputi: pengertian anak, pengertian
pemeliharaan anak, tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak, dan hak-hak
anak atas orang tua, fungsi keluarga dari tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam.
Hal ini penting dikemukakan meskipun secara umum, sebab gambaran umum ini
merupakan pintu masuk dalam ruang bahasan yang lebih spesifik dalam bab-bab
berikutnya.

Bab ketiga berisi gambaran tentang pola pengasuhan anak pada keluarga
TKW di Desa Legokjawa, sebagai tempat yang akan dijadikan obyek dalam

penelitian. Dalam bab ini terdiri dari tiga sub bab. Pertama, gambaran umum yang
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membicarakan letak geografis, kondisi keagamaan, kondisi ekonomi, pendidikan,
dan alasan orang tua menjadi TKW. Kedua, membicarakan tentang praktik pola
pengasuhan anak pada keluarga TKW di Desa Legokjawa. Ketiga, membahas
tentang apa saja akibat yang terjadi pada anak yang ditinggal oleh ibunya untuk
bekerja ke luar negeri.

Bab keempat adalah analisis yang merupakan pendapat penulis sendiri,
dalam bab ini penulis menganalisis secara normatif terhadap dampak pola
pengasuhan anak pada keluarga TKW dan analisis sosiologis terhadap pola
pengasuhan anak tersebut.

Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dalam rangka
menjawab pokok masalah penelitian dan dilanjutkan dengan kritik dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian ini. Bagian ini dilengkapi dengan daftar

pustaka, lampiran-lampiran, curriculum vitae.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penyusun kemukakan dalam

bab-bab sebelumnya, tentang pola pengasuhan anak pada keluarga TKW di

Desa Legokjawa Kecamatan Cimerak Kabupaten Ciamis, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengamatan penyusun tentang pola pengasuhan anak pada keluarga
TKW secara umum sudah dikatakan cukup baik. Segi pengasuhan anak
dalam bidang pendidikan, keagamaan dan sopan santun terhadap orang tua
dan masyarakat luas sudah bisa dibilang tidak terlalu menyimpang. Akan
tetapi apabila dilihat dari segi kemaslahatan antara mencari nafkah yang
halal dan mengurus serta mendidik annak-anak supaya menjadi generasi
yang hebat. Maka untuk seorang istri disaranan lebih baik bekerja di
rumah saja dan bekerja seadanya karena anak dan suami sangatlah
membutuhkan sosok seorang istri/ibu. Hal ini terbukti dengan
kepergiannya banyak keluarga yang berantakan seperti terjadinya
perceraian, suami selingkuh. Sedangkan akibat yang terjadipada anak,
anak menjadi putus sekolah, sebagian susah diatur dan merenggangnya

hubungan ibu dan anak.

95
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2. Hasil analisis tinjauan sosiologi hukum keluarga Islam terhadap pola
pengasuhan anak di Desa Legokjawa yang merujuk pada fungsi keluarga
dapat disimpulkan bahwa pada umumnya orang tua sudah menjalankan
fungsinya sebagai orang tua. Hal ini terlihat orang tua memberikan
perlindungan, pemeliharaan, pendidikan, sosialisasi yang baik pada anak-
anaknya. Pergeseran fungsi keluarga yang terjadi pada keluarga TKW
membuktikan bahwa tidak semua fungsi keluarga dapat digantikan
perannya. Seperti fungsi afeksi, cinta kasih yang diberikan keluarga
kepada anak tidak berarti sang anak sudah tidak lagi memebutuhkan kasih
sanyang ibu karena sesungguhnya kasih sayang ibu itu tidak bisa
tergantikan.

B. Kritik dan Saran-saran
Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis mencoba memberikan saran
pemikiran dan kontribusi sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti di bidang
lImu Hukum (baik hukum Islam maupun hukum positif/Nasional) dan
masyarakat khusus yang berkaitan dengan tema pembahasan ini adalah
sebagai berikut:

1. Sebaiknya pengasuhan anak tetap dilakukan oleh kedua oran tua, akan
tetapi bila kondisi tidak memungkinkan maka boleh digantikan posisinya
selama prinsip_ hal anah dapat dilaksanakan.

2. Perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam mengoptimalkan lahan

pekerjaan di daerah, semangat berwirausaha juga perlu digalakan,
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mengingat Desa Legokjawa merupan Desa yang kaya akan kekayaan
alamnya, seperti luasnya perkebunan kelapa, pantai selatan yang dapat di
manfaatkan nelayan untuk mencari ikan, dan adanya beberapa tempat
yang dijadikan tempat wisata, hal ini tentunya dapat menjadi bahan untuk
mengurangi jumlah istri yang pergi bekerja ke luar negeri.

. Tokoh masyarakat sebagai orang yang sangat disegani oleh masyarakat
juga dapat membantu mengurangi keinginan istri untuk pergi bekerja ke
luar negeri dengan cara menyampaikan ceramah-ceramahnya tentang
kewajiban-kewajiban orang tua terhadap anak, kewajiban-kewajiban
seorang istri, dan lain-lain.

. Masyarakat hendaknya tidak mementingkan kepentingan materi saja
tetapi perlu ditingkatkan kesadaran untuk memperhatikan anaknya agar

tidak terjerumus kepada pergaulan yang buruk.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



DAFTAR TERJEMAH

BAB

Hlm

FN

TERJEMAH

Dan Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu,
anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang
baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang
bathil dan mengingkari nikmat Allah ?

12

18

...... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antaramu dan orang-orang Yyang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat......

16

27

Ingatlah setiap kamu adalah pemimpin. Dan setiap kamu akan
dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinannya. Imam
yang memimpin manusia adalah pemimpin dan bertanggung
jawaban atas yang dipimpinnya. Seorang laki-laki adalah
pemimpin terhadap keluarganya di rumahnya dan bertanggung
jawab atas yang dipimpinnya. Seorang wanita adalah
pemimpin atas rumah suaminya dan anak suaminya dan
bertanggung jawab atas mereka. Dan seorang hamba adalah
pemimpin atas harta benda majikannya dan bertanggung
jawaban tentang hartanya. Ingatlah setiap kamu bertanggung
jawab atas yang dipimpinnya.

26

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

29

Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar".

32

12

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.....

33

13

Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezkinya
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang
melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah




kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.

] 33 14 | ... Dan bergaullah dengan mereka secara patut. kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.

] 35 17 | ... Sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada
Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka)]......

40 29 ....anak-anak ....

I 40 30 ....anak muda...
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Lampiran VII

DAFTAR TKW DI DESA LEGOKJAWA TAHUN 2013

NO | NAMA DUSUN NEGARATEMPATBEKERJA
1 Nining Cidadap Arab Saudi
2 Muntakillah Arab Saudi
3 Ida Arab Saudi
4 Sarinah Taiwan

5 Yayat Malaysia

6 Entin Arab Saudi
7 Nining Arab Saudi
8 Lia Legok Arab Saudi
9 Rohimah Taiwan

10 Ikok Arab Saudi
11 Yanti Arab Saudi
12 Uju Arab Saudi
13 Kokom Sindangsari Arab Saudi
14 Rosmiati Arab Saudi
15 Musarofah Arab Saudi
16 Mimin Arab Saudi
17 Syaroh Arab Saudi
18 lis Arab Saudi
19 Dedeh Arab Saudi
20 Fatonah Arab Saudi
21 Cucu Brunei Darussalam
22 Tutur Arab Saudi
23 Patonah Taiwan

24 Eem Arab Saudi
25 Popon Brunei Darussalam
26 Parmi Arab Saudi
27 lim Arab Saudi
28 Eem Taiwan

29 Ningsih Arab Saudi
30 Misem Arab Saudi
31 Nunung Arab Saudi
32 Irma Arab Saudi
33 Ika Liunggunung Yordania
34 Aan Arab Saudi
35 Uas Arab Saudi
36 Ina Arab Saudi

XXX
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37 Noing Arab Saudi
38 Sumiati Arab Saudi
39 Imis Arab Saudi
40 Nining Arab Saudi
41 Aan Cikuya Arab Saudi
42 Mimin Arab Saudi
43 Oos Arab Saudi
44 Eti Arab Saudi
45 Caswi Arab Saudi
46 Eti Arab Saudi
47 Siti Arab Saudi
48 Yuni Arab Saudi
49 Erni Arab Saudi
50 Ani Malaysia

XXX
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13.

14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.

PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang menjadi alasan bapak mengijinkan istri bapak pergi bekerja menjadi TKW?
Berapa lama kontarak yang istri bapak perjanjikan selama menjadi TKW?

Sudah berapa kali istri bapak pergi ke luar negeri untuk bekerja?

Apa pekerjaan bapak sehari-hari?

Apa pekerjaan istri bapak di luar negeri?

Apakabh istri bapak suka mengirim uang?

Berapa bulan sekali istri bapak mengirim uang?

Siapa yang mengurusi/mengasuh putra/putri bapak di rumah?

Siapa yang mendampingi anak bapak ketika belajar?

. Siapa yang mengantar anak bapak berangkat sekolah?
. Siapa yang mengurusi urusan rumah tangga dirumah?

. Bagaimana perkembangan akhlak putra/putri bapak selama ditinggal pergi ibunya

menjadi TKW?

Adakah perubahan sikap dan sikap pada anak setelah ditinggal ibunya pergi ke luar
negeri?

Bagaimana perkembangan prestasi anak setalah ditinggal ibunya pergi?

Apakah putra-putri ibu sering meminta haknya sebagabai anak?

Kebiasaan/hobi apa yang dilakukan putra/putri anda?

Bagaimana tanggapan bapak terhadap pekerjaan istri?

Bagaimana sikap bapak dan anak ketika istri bapak meminta untuk menjadi TKW?
Apakah bapak suka mengajukan persyaratan?

Menurut anda apa saja tugas seorang istri?

Selama istri bekerja, bagaimana komunikasi dengan anak?

Berapa bulan sekali istri bapak berkomunikasi dengan anak?
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